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Abstract

The purpose ofthis study is to analysis impact of leverage, capital intensityratio,and
institutional on effective tax rate. Asknowed that effective tax rateistaxcosteflective
for entity and management as agent should know what factorscanhaveanimpacton
these cost. Using mining companies listed on the IndonesiaStock Exchangein2014-
2020 asa sample, thisstudy found a negative effect ofthe capital intensityratioon
the effective tax rate, while leverage and institutional ownership werenotfoundto
have a significant impact. These results explain that the high valueoffixedassetshas
aninfluence on the total tax cost, with depreciation costs that can be deductedin
calculating taxable income according to Article 11 of the Income Tax Law.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh leverage, rasio
intensitas modal, dan kelembagaan terhadap tarif pajak efektif. Seperti diketahui
bahwa tarif pajak efektif adalah biaya pajak yang efektif untuk entitas danmanajerren
sebagaiagen harus mengetahuifaktor-faktorapayang dapat mempengaruhibiaya
tersebut. Menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada Tahun 2014-2020 sebagai sampel, Penelitian ini menemukan
pengaruh negative capital intensity ratio terhadap effective taxrate, sedangkan
leverage dan kepemilikan institusional tidak ditemukan dampak signifikan. Hasil
tersebut menjelaskan bahwa tingginya nilai asset tetap memiliki pengaruh pada
jumlah beban pajak, dengan adanya Biaya penyusutan yang dapatdikurangkandalam
menghitungan pengahasilan kena pajak sesuai pasal 11 Undang-Undang pajak
Penghasilan.
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Dilndonesia, pajak merupakan penerimaan negara terbesar, sehingga Pemerintah berusaha agar target penerimaan pajak
tercapai, hal tersebut dilakukan guna meningkatkan kesejahteraan seluruh rakyat melalui perbaikan dan penambahan
pelayanan publiksecaraluas. Namun, target penerimaan pajak yang ditetapkan Pemerintah tidak selalu tercapai. Sektor
pertambangan menyumbang Rp 33,43 triliun pada semester 1-2019, meskipun begitu terjadi penurunan 14% penerimaan
pajak darisektor pertambangan dibanding kwartal yang sama ditahun 2018, padahal sektor lain mengalami kenaikanpada
waktu yang sama, seperti penerimaan pajak darisektor keuangan yang tumbuh 8,8 persen lebih besar dibandingkan periode
yang sama tahun sebelumnya yang hanya tumbuh 4,8 persen (cnbcindonesia.com, 2019).

Penghasilan atau laba usaha merupakan objek dari Pajak Penghasilan, artinya semakin besar penghasilanperusahaanmaka
seharusnya semakin besar pula pajak terutang. Padahal di sisi perusahaan, pajak merupakan salah satu beban yang

mengurangikemampuan ekonomis perusahaan dan pemilik modal, sehingga diperlukan analisis dalammengukurseberapa
baik sebuah perusahaan mengelola pajaknya adalah dengan melihat tarif pajak efektifnya.

Literatur menemukan bermacamfaktor yang dapat mempengaruhitarif pajak efektif, beberapa hal seperti Leverage,Capital
Intensity Ratio dan Kepemilikan Institusional ditemukan memiliki pengaruh pada Effective TaxRate perusahaan.Leverage
merupakan rasio utang perusahaan dibanding dengan aset yang dimiliki perusahaan. Lev erage ditemukan memilikipengaruh
pada nilaieffective taxrate (Barbera, et al., 2020; Kalbuana, et al., 2020; Susilowati, et al., 2018), meskipun begitu penelitian
lain tidak menemukan hubungan tingkat utang pada kebijakan pajak perusahaan (Salehi & Salami, 2020) dan khususnya
pada effective taxrate (Ardyansah & Zulaikha, 2014).

1|FEBIS Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta


http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/MAP
mailto:deden.tarmidi@mercubuana.ac.id
mailto:rnldi49@
mailto:rnldi49@

Media Akuntansi Perpajakan Val. 7. No. | Juni 2022 Hal. 1-B
ISSN (E): 2527-353X http: //jour nal. uta4ajak arta.ac.id/ index.php/ MAP

Capital intensity rasio merupakan rasio perbandingan aset tetap terhadap jumlah aset perusahaan. Dalampenelitiannya,
Kalbuana, et al. (2020) dan Tarmidi (2021) menemukan pengaruh positif Capital intensity rasio terhadap Effective TaxRate,
namun Putri & Lautania (2016) menemukan hasil sebaliknya yaitu capital intensity rasio berpengaruh negatif terhadap
effective taxrate, bahkan Ardyansah & Zulaikha (2014) tidak menemukan pengaruh capital intensity ratioterhadapeffective
taxrate. Selain leverage dan capital intensity ratio, kepemilikan institusional juga ditemukan memiliki pengaruh positif
terhadap effective taxrate (Putri & Lautania, 2016; Tarmidi, 2021) atau meminimalkan penghindaran pajak (Dakhli, 2021)
dikarenakan fungsipengawasan dari pemilik pada managemen sehingga manajemen melakukan proses kehati-hatiandalam
perencanaan pajak yang menyebabkan jumlah pajak tinggi, meskipun begitu hasil sebaliknya ditenmukan Bacht iar& Zulaikha
(2015), Waluyo (2017), Fitria (2018), Tarmidi, et al. (2020) yang tidak menemukan pengaruh kepemilikan institusional.

Riset gap dari penelitian sebelumnya menjadi motivasipenelitiuntuk melakukan analisis ulang pengaruh leverage, capital
intensity rasio, dan struktur kepemilikan terhadap effective tax rate pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2020.

B. LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS

Theory of Agency

Teoriagensimerupakan teoriyang menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemilik) dan agen mereka (manajerperusahaan)
dalamhal pengelolaan perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Model keagenan melibatkan kedua belah pihakyaituantara
agentdengan prinsipal, sehingga diperlukan adanya kontrak kerja antara kedua belah pihak. Kepentinganyangberbedaakan
menimbulkan agency problemantara principal dengan agent karena adanya perbedaan kepentinganantarakeduabelah pinak,

satu sisiagent menginginkan peningkatan kompensasidarilaba usahayang tinggi dengansalahsatu caranyamenekanbeban
pajak atau meminimalkan effective taxrate.

Effective Tax Rate

Effective tax rate (ETR) adalah penerapan keefektifan suatu perusahaan dalam mengelola beban pajaknya dengan
membandingkan beban pajak dengan total laba sebelumpajak (Barbera, et al., 2020). Tarif pajak efektif perusahaan sering
digunakan oleh investor, manajer dan pemegang sahamsebagaiinstrumen untuk membuat kesimpulantentangsistempajak
perusahaan karena tarif pajak efektif memberikan statistik ringkasan yang mudah digunakan dari efek kumulatif berbagai
insentif pajak dan perubahan tarif pajak perusahaan. Menurut Ariani & Hasymi (2018), effective tax rate (ETR) yaitu
penerapan keefektifan suatu perusahaan mengelola beban pajaknya dengan me mbandingkanbeban pajakdengan pendapatan
bersih. Semakin rendah persentase ETR, semakin baik kinerja perusahaan dalam mengelola keefektifan pajaknya.

Lewerage

Leverage merupakan suatu perbandingan yang mencerminkan besarnya utang yang digunakan untuk pemb iayaan oleh
perusahaan dalammenjalankan aktivitas operasinya (Barbera, et al., 2020). Dalampenelitian ini, variabel leverage diukur
menggunakan debt to asset ratio (debt ratio). Leverage yang dikelola dengan baik akan mendukung peningkatan kinerja
perusahaan (Tambun & Maylani, 2020). Rasio leverage adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
solvabilitas perusahaan, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhikewajiban keuangan baik jangkapendek
maupun jangka panjang apabila sekira perusahaan dilikuidasi Ariani & Hasymi (2018).

Capital Intensity Ratio

Capital intensity atau intensitas modal yaitu seberapa besar modal yang dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan
pendapatan. Intensitas modal didefinisikan sebagairasio antara fixed as set seperti peralatan, mesin, dan berbagaiproperti
terhadap totalaset (Putri & Launtania, 2016). Adapun menurut Kalbuana, et al., (2020) Capital intensityrasioadalahaktivitas

investasi yang dilakukan perusahaan yang berkaitan dengan investasi dalambentuk aset tetap (intensitas modal) dan
persediaan (intensitas persediaan).

Kepemilikan Institusi

Kepemilikan institusionaladalah lembaga yang memiliki kepentingan besarterhadap investasisahamyang dilakukan di
dalam suatu perusahaan (Cahyono, et al., 2016). Kepemilikan institusional diukurdengan proporsisaham yang dimiliki
institusi pada akhir tahun yang dinyatakan dalam presentase (Damayanti & Susanto, 2016). Dengan adanya fungsi

pengawasan tersebut tentunyaakan memberikan jaminan kemakmuran untuk pe megang saham, pengaruh kepemilikan
institusional sebagai agen pengawas ditekan melalui besarnya investasi mereka dalam pasar modal.

Pengaruh Lewerage Terhadap Effective Tax Rate

Perusahaan yang lebih memilih menggunakan pendanaan eksternal seperti utang akan mengakibatkan munculnyabeban
bungayang pada akhirnya akan menjadipengurang laba kena pajak (Dewinta & Setiawan, 2016). Haltersebutditermukan
dalampenelitian Barbera, et al. (2020) juga Inua (2018) bahwa leverage berpengaruh terhadap effective taxrate.Hutang
yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan effective taxrate (Tambun, 2018).

H1: Leverage berpengaruh terhadap effective tax rate
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Pengaruh Capital Intensity Ratio Terhadap Effectice Tax Rate

Perusahaan yang memilikimodal yang besar akan mengharapkan keuntungan yang besar sebagaikonsekuensipenggunaan
modal yang besar. Salah satu modal terbesar dalam perusahaan adalah aset tetap (Putri & Lautania, 2016). Imelia, et al.
(2015) juga menjelaskan bahwa intensitas aset tetap dapat mempengaruhi beban pajak perusahaan karena adanya beban
depresiasiyang melekat pada aset tetap. Beban depresiasiyang timbul atas kepemilikan aset tetapakanmenmpengaruhipajak
perusahaan, hal ini dikarenakan beban depresiasi akan bertindak sebagai pengurang pajak.

Halinididukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Novianti, et al. (2019), Kalbuana, et al. (2020) menemukan penelitian
yang menunjukkan bahwa capital intensity rasio berpengaruh signifikan terhadap effective taxrate.

H2: Capital Intensity Ratio berpengaruh terhadap effective tax rate

Pengaruh Kepemilikan Institusi Terhadap Effective Tax Rate

Kepemilikan institusional adalah jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak institusi atau lembaga. Putri &
Launtania (2016) menyatakan bahwa kepemilikan institusional memainkan peran penting dalam pengawasan,
mendisiplinkan, dan mempengaruhimanajer. Berdasarkan haltersebut, terlihat bahwa kepemilikan institusional memiliki
tingkat pengendalian yang tinggi terhadap tindakan manajemen yang dapat memperkecil potensi manajemen untuk
melakukan kecurangan yang merugikan pemegang saham.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zeng (2011) ditemukan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif
terhadap effective taxrate. Selain itu, Ferndndez-Rodriguez, et al. (2019), Ying, et al. (2017), Putri & Lawita (2019) juga
menemukan pengaruh kepemilikan institusi terhadap effective taxrate.

H3: Kepemilikan Institusi berpengaruh terhadap effective tax rate

C. METODE PENELITIAN

Operasional Variabel

Mengadopsibeberapa penelitian sebelumnya, pengukuran masing-masing variabel dibangun dengan sedikit modifikasi.
Mengadopsi penelitian Susilowati, et al., (2018), variabel effective taxrate () diukur dengan membagibeban pajak pada
laba sebelumpajak. Leverage (X1) diukurdengan membagi jumlah utang dibagitotal aset, sedangkaan capitalintensity ratio
diukur dengan membagi jumlah aset tetap pada jumlah aset (Ariani & Hasymi, 2018). Kepemilikan institusional diukur
dengan membagi jumlah sahamyang dimiliki institusi pada jumlah saham perusahaan (Putri & Lautania, 2016).

Populasi dan Sampel

Populasipenelitian iniadalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 44 Perusahaan,
dengan metode purposive sampling ditemukan 31 perusahaan yang cocok untuk dianalisis sehingga dengan 3 tahun
penelitian maka jumlah data yang dianalisis adalah 91 data, namun setelah ujiasumsiklasik dilakukan eliminasi dataoutlier
sehingga hanya 61 data pada uji hipotesis.

Metode Analisis
Pengolahan data dan analisis dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS.23 dengan analisis statistik deskriptif, uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastititas, dan uji hipotesis.

D. HASIL DAN DISKUSI
Analisis Deskriptif VVariabel Penelitian
Tabel 1. Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Mean Stan_dalt

Deviasi

Leverage (X1) 0,3935 0,1417
Capital Intensity Ratio (X2) 0,2914 0,1710
Kepemilikan Institusional (X3) 0,3015 0,2287
Effective Tax Rate () 0,3172 0,1137

Sumber : Pengolahan Data, 2021

Tabel 1diatas menjelaskan bahwa nilaistandar deviasimasing-masing variabel berada lebih kecil darinilai mean sehingga
data analisis dinilai baik. Dengan nilairata-rata ETR sebesar 0.3172 menjelaskan bahwa rata-rata nilai ETR padaunitanalisis
perusahaan pertambangan cukup tinggi karena di atas tarif pajak statutory yaitu 0.25.

Uji Asumsi Klasik
Setelah dilakukan eliminasi data outlier, hasil uji normalitas ditemukan nilai Asymp. Sig sebesar 0.200 sehingga data
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penelitian dinilainormal, kemudian pada uji multikolinieritas ditemukan nilaitolerance dengan range 0.902-0997sedangkan
nilai VIF dengan range 1.003-1.108 menandakan bahwa data terbesar dari masalah multikolinieritas. Dengan nilai Durbin-
Watsin sebesar 1.761 pada ujiautokorelasidan nilai Sig. diatas 0.005 pada uji heteroskedastisitas menandakanbahwadata
penelitian lolos uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas

Uji Hipotesis
Tabel 2. Uji Hipotesis
: Unstandarized t- .
Variables B statistics Sig.

Leverage -0,029 -0,789 0,443
Capital Intensity Ratio -0,173 -3,442 0,001 ***
Kepemilikan Institusional 0,017 0,647 0,520
Adj. R? 0,132
F 0,010 **

*** Significant at the 1% level, ** Significant at 5% level, * Significant at 10% level

Tabel2menjelaskan jalur pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabeldependendengansignifikansi
masing-masing. Dengan nilai Sig. 0.443 dan Unstandardized-B sebesar -0.229 menjelaskan bahwa variabel leverage
berpengaruh negatifterhadap effective taxrate tidak signifikan, sehingga Hipotesis 1 ditolak. Hal tersebut menjelaskan
bahwa dalamperusahaan pertambangan, tingkat utang tidak dapat digunakan dalammeminimalkan beban pajak atautarif
pajak efektif. Hal tersebut diduga dengan karakteristik perusahaan pertambangan yang memerlukan modaltinggipadaawal
kegiatan untuk observasisehingga umumnya modal yang digunakan berasal dariowner yang memang memiliki modal di
awal, sehinggatingkat utang tidak terlalu berperan pada kegiatan produksipertambanagan. Tidak ditermukannya pengaruh
leverage terhadap effective taxrate pada penelitian inisejalan dengan Ardyansah & Zulaikha (2014) meskipuntidaksejalan
dengan Barbera, et al. (2020) dan Imelia, et al. (2015).

Dengan nilai Sig. 0.001 dan Unstadarized-B sebesar -0.173 menjelaskan bahwa variabel Capital Intensity Ratioberpengaruh
negatif dengan signifikan terhadap effective taxrate dan dengan tingkat signifikansi0.001 berarti Hipotesis 2 diterima.Hal
tersebut menjelaskan bahwa ketika nilaiaset tetap berdampak pada beban pajak perusahaan, selain itu karena perusahaan
pertambangan umumnya memiliki aset tetap yang cukup tingginilainya sehubungan dengan observasidiawal kegiatan
pertambangan hingga mesin-mesin yang digunakan dalamproduksi material pertambangan. Sebagaimana pas al 6ayat (1)
Undang-Undang Pajak Penghasilan bahwa biaya sehubungan dengan kegiatan usaha, dalamhalinibiayapenyusutanmesin-
mesin yang digunakan perusahaan pertambangan dapat digunakan dalam menghitung penghasilan kena pajak dan
mengurangi beban pajak atau tarif pajak efektif perusahaan. Hasil inisejalan dengan Ariani & Hasymi (2018) yang juga
menemukan pengaruh capital intensity ratio terhadap effective taxrate.

Dengan nilai Sig. 0.520 dan Unstandardized-B sebesar 0.017 menjelaskan bahwa variabel kepemilikan institusiberpengaruh
positif terhadap effective taxrate tidak signifikan, sehingga Hipotesis 3ditolak. Hal tersebut menjelaskan bahwa pada
perusahaan pertambangan, kepemilikan institusi tidak memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam effective taxrate. Hal
tersebut diduga karenatingginya pengawasan yang dilakukan pemerintah baik pemerintah pusatmaupunpenerintahdaerah
terhadap kegiatan usaha pertambangan, sehingga manajemen sangat hati-hati dalampengambilan kebijakan pajakdanhal
tersebut tidak dapat dipengaruhipemilik modal yang umumnya ingin meminimalkan beban pajak tersebut. Hasil penelitian
inisejalan dengan Waluyo (2017), Fitria (2018), dan Tarmidi, et al. (2020) yang dalampenelitiannya juga tidak menemnukan
pengaruh kepemilikan institusi terhadap effective taxrate.

E KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa capital intensity ratio memilikidampakdalam
meminimalkan effective taxrate sehingga cocok digunakan managemen perusahaan pertambangan dalammeminimalkan
beban pajak melalui tingginya nilai aset tetap.

Keterbatasan Penelitian dan Saran Penelitian

1. Jumlah unitanalisis yang tidak terlalu banyak, mengingat jumlah perusahaan pertambangan di Indonesiamemangtidak
terlalu banyak. Untuk mendapatkan hasilyang lebih kuat dengan data yang lebih banyak, penelitian selanjutnyaakan
lebih baik memperluas tahun amatan agar unit analisis lebih banyak.

2. Dengantidak ditemukannya pengaruh leverage dan kepemilikan institusiterhadap effective taxrate pada perusahan
pertambangan menandakan bahwa karakteristik suatu usaha memiliki dampak tersendiri pada penelitian yang sama.
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Peneliti selanjutnya dapat menggunakan unit analisis lain agar hasilanalisis lebih beragamdan membuktikan bahwa
karakteristik usaha memang memiliki perbedaan dalam kebijakan dan hasil penelitian.

Kontribusi Praktis

Hasil penelitian inidapat menjadi informasi bagi Direktorat Jenderal Pajak dalammenganalisis kepatuhan pajakperusahaan
pertambangan dari tingkat effective tax rate dan capital intensity ratio, karena berdasarkan hasil penelitian ini memiliki
dampak yang signifikan.
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